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KATA PENGANTAR 

 

Salam Komunikasi!!! 

 

Puji Syukur pada Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa, akhirnya terselesaikan penulisan 

dan penyusunan Asas-asas Manajemen dalam Kegiatan Komunikasi  ini dengan baik. Shalawat 

serta salam untuk Rasulullah Muhammad, yang penulis lafalkan sebelum dan sesudah penulisan 

modul ini, semoga karya ini mendapatkan berkah melimpah dari Beliau karena merupakan 

bagian Jihad Ilmu dalam memberikan kontribusi pengetahuan dan keterampilan untuk para 

pengguna/pembaca modul ini. 

Penulisan dan penyusunan modul ini dilatari oleh keperluan dan kebutuhan mahasiswa 

dan dosen dalam beberapa mata kuliah di Prodi Ilmu Komunikasi yaitu Asas Manajemen dan 

Manajemen Komunikasi serta Pengorganisasian Event Organizer. Dengan adanya modul ini 

akan mempermudah dosen dalam menjelaskan secara rinci baik teori dan praktik bagaimana 

dan seperti apa kolaborasi dua ilmu sosial ini dalam satu fragmen kegiatan, bagaimana 

menyelaraskan dua sudut pandang dalam satu praktik. 

Didalam modul ini disajikan pengenalan Ilmu Komunikasi dan Ilmu Manajemen serta 

Manajemen Komunikasi dimana didalamnya sarat dengan aspek dan asas manajemen yang 

melebur untuk menghasilkan sinergi dalam suatu kegiatan pada dua perspektif ilmu.  

Terima kasih juga untuk anak-anak Gadisku yang membantu penulisan modul ini dalam 

ide, pengetikan, design dan searching foto-foto koleksi akademik Insan Komunikasi untuk 

ditampilkan dalam modul ini, Agnes Viony dan Wisda Aprilia Syaka, terima kasih semangat dan 

kerja kerasnya. Semoga modul ini memberi banyak manfaat dalam perkembangan Ilmu 

Komunikasi . 

  

Samarinda, 27 Desember 2021 

 

 

 

Hariyati - Hairunnisa Husain  
Penulis  
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Modul Pembelajaran 

Asas Manajemen Dalam Praktik Ilmu Komunikasi 

 

MENGENAL MANAJEMEN 

A. Definisi Manajemen 

Manajemen termasuk kelompok ilmu pengetahuan sosial dan merupakan salah 

satu bidang yang sangat penting untuk pelajari dan di implementasikan dalam aktivitas 

sehari-hari. Secara umum aktivitas manajemen dalam organisasi diarahkan untuk 

mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Jika ilmu manajemen dapat 

diimplementasikan dengan baik maka peluang pencapaian tujuan dapat diwujudkan 

secara teratur karena manajemen mencakup langkah menetapkan tujuan dan strategi 

mencapainya dengan memanfaatkan sumber daya yang ada secara efisien dan efektif.  

 

Manajemen berasal 

dari Bahasa Perancis Kuno 

”management” yang 

berarti seni melaksanakan 

dan mengatur. Dalam 

Bahasa Inggris kata 

“management” dengan 

kata kerja “to manage” 

yang berarti mengurusi, 

mengatur, mengemudikan, 

mengelola, menjalankan, 

membina, atau memimpin. 

Terdapat pula pakar yang 

berpandangan bahwa kata manajemen berasal dari Bahasa Latin, yaitu berasal dari kata 

“mantis” yang berarti tangan dan “agere” yang berarti melakukan. Dua kata tersebut 

digabung menjadi kata kerja “managere” yang artinya menangani. “Managere” 

diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja “to manage”, dengan 

kata benda “management”, dan “manage” untuk orang yang melakukan kegiatan 

manajemen. Namun ada juga kemungkinan lain jika istilah manajemen berasal dari 

Bahasa Italia, yaitu dari kata “meneggiare” yang memiliki arti “mengendalikan”, dan 

biasanya digunakan dalam konteks mengendalikan kuda kala itu. 

 

Beberapa pihak ada juga yang mengartikan manajemen dengan perspektif yang 

berbeda yaitu ketatalaksanaan, ketatapengurusan, pembinaan, pemimpin dan sebagainya. 

Masing-masing pihak memberikan istilah diwarnai latar belakang pekerjaan mereka, 
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meskipun dalam kenyataan memiliki makna yang berbeda. Seperti pendapat yang 

disampaikan para ahli berikut: 

1. Manajemen merupakan suatu proses yang khas terdiri dari tindakan-tindakan 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan pengendalian yang dilakukan 

untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya (George R. Terry). 

2. Manajemen adalah ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu 

(Drs. Malayu S.P. Hasibuan). 

3. Manajemen adalah ilmu dan seni merencanakan, mengorganisasi,mengarahkan, 

mengkoordinasikan dan mengawasi tenaga manusia dengan bantuan alat-alat untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu (Oei Liang Lee) 

4. Manajemen adalah proses dari perencanaan, pengorganisasian, pemimpinan dan 

pengawasan pekerjaan anggota-anggota organisasi dan penggunaan semua sumber 

organisasi yang ada untuk mencapai tujuan organisasi (Stoner dan Freeman). 

Terlepas dari pemikiran dan pemahaman yang berbeda tersebut, pada hakikatnya 

manajemen mengandung dasar falsafah dan unsur-unsur yang memiliki kemiripan, yaitu : 

1. Manajemen memiliki tujuan yang ingin dicapai, di mana tujuan tersebut telah 

ditetapkan terlebih dahulu (Predetermined objectives). 

2. Pencapaian tujuan dilaksanakan melalui pendelegasian wewenang kepada pegawai 

(Through the effort of other people). 

3. Pencapaian tujuan organisasi dilaksanakan melalui fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan. 

4. Kepemimpinan, dan pengawasan sehingga penggunaan faktor “Human” dan “Non 

Human” dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien (How to Manage of 

Effectively). 

Sejalan dengan 

perkembangan zaman, 

pengetahuan manajemen bukan 

hanya karya-karya dalam 

praktik nyata, tetapi dikukuhkan 

kedudukannya sebagai disiplin 

suatu pengetahuan yang dapat 

dipelajari. Dalam 

pekembangannya, manajemen 

menjadi ilmu terapan (applied 

sciences) atau lebih terkenal 

dengan istilah ‘manajemen 
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keilmuan’ (scientific management). 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa definisi manajemen adalah 

ilmu dan seni untuk mendapatkan sesuatu dengan memanfaatkan sumber daya dan 

pemberian fasilitas kerja, yang direncanakan, diorganisasi, diarahkan, dikoordinasi dan 

dikendalikan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

B. Hakikat Asas-

Asas Manajemen 

Pada prinsipnya 

manajemen merupakan 

alat untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan 

oleh lembaga/organisasi 

bersangkutan. 

Manajemen tidak saja 

mengidentifikasikan dan 

menganalisis, namun 

juga mengkombinasikan 

secara efektif bakat 

orang dan 

mendayagunakannya 

untuk mencapai tujuan. 

Unsur utama yang terdapat dalam proses manajemen sebuah organisasi atau suatu 

kegiatan termasuk kegiatan komunikasi, dikenal dengan formula 6 M sebagai Tools of 

Management, sebagai berikut. 

1. Men (Pegawai), tenaga kerja manusia, baik dalam level pegawai manajerial maupun 

operasional merupakan unsur yang berperan penting dalam pelaksanaan manajemen, 

pegawai berfungsi bukan hanya sebagai perencana, pelaksana, dan pengaktualisasi, 

namun juga sebagai pengawas. dengan demikian keberadaan pegawai sangat 

strategis. 

 

2. Money (Dana), anggaran yang diperlukan dalam menggerakkan roda kegiatan 

organisasi dan merupakan unsur yang bersifat sentral termasuk dalam mengelola 

kegiatan komunikasi. 

 

3. Methods (Metode), cara-cara, teknik atau usaha yang dipergunakan dalam 

operasional organisasi. Metode biasanya disusun secara sistematis tahapan-tahapan 

yang perlu dilakukannya agar hasil dan tujuan yang diinginkan dapat dicapai dengan 

mudah. 
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4. Materials (Material), bahan yang diperlukan dalam proses manajemen organisasi 

untuk mencapai hasil dan tujuan yang diinginkan. 

 

5. Machines (Mesin), mesin atau alat yang diperlukan dan dipergunakan untuk 

mencapai tujuan dan memberikan hasil yang optimal dalam operasional organisasi. 

 

6. Markets (Pasar), pasar untuk menjual hasil produksi barang atau jasa yang dihasilkan 

organisasi. 

 

C. Fungsi Manajemen  

Drs. May Rudy SH, MIR, MSc, mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan 

fungsi manajemen adalah berbagai jenis tugas atau kegiatan manajemen yang mempunyai 

peranan dan saling menunjang secara terpadu. Fungsi-fungsi manajemen yang 

dirumuskan beberapa pakar, berdasarkan sudut pandang masing-masing dapat 

dikemukakan diantaranya sebagai berikut. 

No. Penulis Judul Buku Fungsi 

1 

Harold Koontz 

dan Cyril 

O’Donnel 

Principles of Management 

1. Planning 

2. Organizing 

3. Staffing 

4. Controlling 

2 George R. Terry Principles of Management 

1. Planning 

2. Organizing 

3. Actuating 

4. Controlling 

3 Henry Fayol 
General and Industrial 

Management 

1. Planning 

2. Organizing 

3. Commanding 

4. Coordinating 

5. Controlling 

4 
Stephen P. 

Robbins 

The Administrative 

Process 

1. Planning 

2. Organizing 

3. Leading 
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Andrew F. Sikula (1973) menjelaskan bahwa manajemen pada umumnya 

dikaitkan dengan aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, penempatan, 

pengarahan, pemotivasian, komunikasi, dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh 

setiap organisasi dengan tujuan untuk mengoordinasikan berbagai sumber daya yang 

dimiliki oleh perusahaan sehingga akan menghasilkan suatu produk atau jasa secara 

efisien. 

a.  Planning (Perencanaan) 

Melalui perencanaan dapat 

dipersatukan kesamaan 

pandangan, sikap, dan 

tindakan dalam pelaksanaan 

di lapangan. Planning 

dilakukan sebelum kegiätan 

dilaksanakan dengan 

mempertimbangkan 

beberapa unsur, seperti 

komunikator, pesan, media, 

khalayak, dan efek. 

 

b. Organizing (Pengorganisasian) 

Organizing merupakan proses penyusunan struktur organisasi yang sesuai dengan 

tujuan penyiaran, sumber daya yang dimiliki, dan lingkungan yang melingkupinya, 

Adapun penyusunan struktur organisasi, yaitu pengelompokan kegiatar kerja yang 

konkret dan tegas sesuai dengan lingkup pekerjaan dan pembagian tugas. Melalui 

struktur organisasi ini, semua tugas mencapai tujuan diatur. Baik-buruknya struktur 

organisasi diatur dari berbagai hubungan, baik hubungan fungsional, manajer, maupun 

staf.  

 

c. Actuating (Pelaksanaan) 

Actuating adalah 

membangkitkan dan mendorong 

semua personel organisasi agar 

berusaha untuk mencapai tujuan 

5 The Liang Gie Ilmu Administrasi 

1. Perencanaan 

2. Pembuatan 

Keputusan 

3. Pembimbing 

4. Pengkoordinasi 

5. Pengendalian 

6. Penyempurnaan 



8 
 

Modul Pembelajaran 
Asas Manajemen dalam Praktik Ilmu Komunikasi 
Haryati-Hairunnisa 
 

dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan usaha pengorganisasian dari pihak 

pimpinan. 

 

d. Controlling (Pengawasan) 

Pengawasan adalah proses penetapan ukuran kinerja dan pengambilan tindakan untuk 

mendukung tercapainya tujuan organisasi. Tujuan pengawasan adalah menghindari 

penyelewengan atau penyimpangan atas tujuan yang hendak dicapai. 

 

D. Prinsip Manajemen 

Prinsip manajemen adalah dasar-dasar atau pedomann kerja yang bersifat pokok 

yang tidak boleh diabaikan oleh setiap manajer atau pemimpin. Menurut Henry Fayol, 

prinsip-prinsip manajemen terdiri dari empat belas macam, yaitu: 

 

a. Pembagian Kerja yang Berimbang 

Dalam membagi-bagikan tugas dan jenisnya kepada semua kerabat kerja, seorang 

manajer hendaknya tidak bersifat pilih kasih atau pilih bulu, melainkan harus 

bersikap sama baik dan memberikan beban kerja yang berimbang. 

 

b. Pemberian Kewenangan dan Rasa Tanggung Jawab yang Tegas dan Jelas 

Setiap kerabat kerja atau karyawan hendaknya diberi wewenang sepenuhnya untuk 

melaksanakan tugasnya dengan baik dan mempertanggung- jawabkannya kepada 

atasan langsung. 

 

c. Disiplin 

Disiplin ialah kesediaan untuk melakukan usaha atau kegiatan nyata (bekerja sesuai 

dengan jenis pekerjaan yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya) berdasarkan 

rencana, peraturan dan waktu (waktu kerja) yang telah ditetapkan.  
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d. Kesatuan Perintah 

Setiap karyawan atau kerabat kerja hendaknya hanya menerima satu jenis perintah 

dari seorang atasan langsung (mandor/kepala seksi/kepala bagian), bukan dari 

beberapa orang yang sama-sama merasa menjadi atasan para karyawan/kerabat kerja 

tersebut. 

e. Kesatuan Arah 

Kegiatan hendaknya mempunyai tujuan yang sama dan dipimpin oleh seorang atasan 

langsung serta didasarkan pada rencana kerja yang sama (satu tujuan, satu rencana, 

dan satu pimpinan). 

 

f. Mendahulukan Kepentingan Umum Diatas Kepentingan Pribadi 

Ketika seseorang sedang bekerja sebagai kerabat kerja. maka semua kepentingan 

pribadi harus dikesampingkan/diabaikan atau disimpan dalam hati.  

 

g. Penggajian 

Pemberian gaji dan cara pembayarannya hendaknya diusahakan sedapat mungkin 

bisa memuaskan. 

 

h. Pemusatan Wewenang (Sentralisasi) 

Wewenang atau kewenangan untuk menentukan kebijakan yang bersifat umum 

hendaknya dipegang oleh administrator (sentralisasi/dari pusat). 

 

i. Jenjang Jabatan (Hirarki) 

Para karyawan harus tunduk dan taat kepada mandor, para mandor harus tunguk dan 

taat kepada kepala seksi (manajemen tingkat rendah), para kepala seksi harus tunduk 

dan taat kepada kepala bagian (manajemen tingkat menengah) dan para kepala 

bagian harus tunduk dan taat kepada administrator (manajemen tingkat atas).  
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j. Tata Tertib 

Di dalam tata tertib terdapat perintah dan larangan. perizinan dan berbagai peraturan 

lainnya yang menjamin kelancaran pekerjaan segenap kerabat kerja tanpa kecuali. 

 

k. Keadilan 

Segenap karyawan harus dianggap sama pentingnya dan sama baiknya serta kalau 

terjadi perselisihan antarmereka tidak boleh ada yang dibela, melainkan harus dilerai 

melalui musyawarah dan mufakat berdasarkan rada kekeluargaan. 

 

l. Pemantapan Jabatan 

Setiap pejabat atau karyawan hendaknya tidak sering diubah-ubah dalam tugas, 

jabatan dan wewenangnya.  

 

m. Prakarsa 

Prakarsa atau inisiatif yang timbul di kalangan kerabat kerja hendaknya mendapat 

penghargaan/sambutan yang layak.  

 

n. Solidaritas atau Rasa Setia Kawan 

Rasa setia kawan biasanya muncul berkat kerja sama dan hubungan baik antarkawan. 

Hal ini hendaknya dimanfaatkan untuk kepentingan-kepentingan yang positif, 

konstruktif dan rasional. 

 

E. Urgensi Manajemen dalam Kegiatan Sehari-Hari 

Manajemen berperan sebagai penggerak aktivitas komunikasi dalam usaha 

pencapaian tujuan komunikasi. Untuk mencapai tujuan tersebut, asas-asas manajemen 

dan kegiatan komunikasi harus dipadukan dan disesuaikan dengan landasan tujuan yang 

hendak dicapai.  
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Pada prinsipnya manajemen merupakan alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh 

lembaga atau organisasi bersangkutan. Manajemen yang baik akan memudahkan 

terwujudnya tujuan perusahaan/lembaga atau organisasi, karyawan, dan masyarakat. 

Manajemen sangat diperlukan sebab, 

 

1. Pekerjaan itu berat dan sulit untuk 

dikerjakan sendiri, sehingga 

diperlukan pembagian kerja, tugas, 

dan tanggung jawab dalam 

penyelesainnya. 

 

2. Perusahaan akan dapat berhasil 

baik, jika manajemen diterapkan 

dengan baik. 

 

3. Manajemen yang baik akan 

meningkatkan daya guna dan hasil guna semua potensiyang dimiliki. 

 

4. Manajemen yang baik akan mengurangi pemborosan-pemborosan.  

 

5. Manajemen menetapkan tujuan dan usaha untuk mewujudkan dengan memanfaatkan 

6 M dalam proses manajemen tersebut. 

 

6. Manajemen perlu untuk kemajuan dan pertumbuhan. 

 

7. Manajemen mengakibatkan pencapaian tujuan secara teratur.  

 

8. Manajemen merupakan suatu pedoman pikiran dan tindakan.  

 

9. Manajemen selalu dibutuhkan dalam setiap kerja sama sekelompok orang. 
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F. Rangkuman 

Manajemen adalah ilmu dan seni untuk mendapatkan sesuatu dengan 

memanfaatkan sumber daya dan pemberian fasilitas kerja, yang direncanakan, 

diorganisasi, diarahkan, dikoordinasi dan dikendalikan guna mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Manajemen juga penting untuk pelajari dan di implementasikan dalam 

aktivitas sehari-hari untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.  

 

Unsur utama dalam manajemen dikenal dengan formula 6 M, yakni Men 

(Pegawai), Money (Dana), Methods (Metode), Materials (Material), Machines (Mesin), 

dan Markets (Pasar). Fungsi manajemen menurut Andrew F. Sikula ialah berupa 

Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating (Pelaksanaan), dan 

Controlling (Pengawasan). 

 

G. Tes Formatif 

1. Berdasarkan penjelasan diatas bagaimana opini anda tentang pengertian manajemen 

dalam kehidupan sehari-hari serta jelaskan tujuan dan fungsi kegiatan manajemen. 

2. Jelaskan tentang urgensi manajemen dalam kehidupan sehari-hari di dalam keluarga 

dan masyarakat. Kemudian berikan contoh masing-masing. 

3. Dalam kegiatan manajemen yang dilakukan sehari-hari sebut dan jelaskan unsur-

unsur manajemen apa saja yang melatari dan berikan contoh! 

4. Jelaskan menurut pendapat anda dari hasil pengamatan kegiatan manajemen, apa saja 

hambatan yang akan ditemui didalamnya! 

5. Bagaimana agar suatu kegiatan atau proses manajemen bisa disebut sebagai 

komunikasi yang efektif? Jelaskan dan berikan contoh! 

 

H. Praktikum 

Buatlah satu kelompok kerja yang terdiri dari 10 orang kemudian buatlah bahasan atau 

diskusi manajemen mengenai rekrutmen HIMA di Ilmu Komunikasi, dimana masing-

masing orang merumuskan tentang konsep rekrutmen pada suatu kegiatan tertentu. 

Kemudian amati dan analisa proses diskusi yang sedang berjalan dan paparkan : 

1. Jalannya manajemen yang berlangsung antar anggota 

2. Hambatan komunikasi mengenai manajemen dalam diskusi yang berlangsung 

3. Bentuk-bentuk manajemen dalam diskusi 

4. Manajemen efektif yang dilakukan oleh anggota dalam kelompok 
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Modul Pembelajaran 

Asas Manajemen Dalam Praktik Ilmu Komunikasi 

 

MANAJEMEN KOMUNIKASI 

A. Definisi Manajemen Komunikasi 

Komunikasi yang awalnya hanya dipandang satu arah, kini mulai berkembang 

sehingga menghasilkan berbagai bentuk komunikasi antarpribadi, komunikasi kelompok, 

komunikasi massa dan komunikasi public. Studi tentang komunikasi berkembang pesat 

sejak Perang Dunia ke-1 sejalan dengan kemajuan teknologi dan terbitnya buku-buku 

yang membahas komunikasi secara khusus.  

 

Menurut Suriasumantri, Ilmu Komunikasi tidak dapat dilepaskan dari tiga 

komponen filsafat ilmu, yaitu ontologi, epistimologi dan aksiologi. 

a. Perspektif ontologi memfokuskan pada pemahaman mengenai hakikat objek 

kajian ilmu dan teori. 

b. Perspektif epistimologi berkaitan dengan prosedur dan metode mendapatkan 

pengetahuan. 

c. Perspektif aksiologi berkaitan dengan manfaat ilmu pengetahuan bagi 

kehidupan manusia. 

Ketiga komponen tersebut merupakan pijakan ilmu komunikasi setelah menjadi 

bagian kajian ilmiah atau keilmuan. Dalam tiga perspektif filsafat ilmu, komunikasi 

sebagai kajian ilmu yang mempelajari tentang pesan antarmanusia sebagai objek telaah, 

hakikat dan wujud pesan-pesan itu. Dalam aspek epistimologi, ilmu komunikasi dikaji 

lebih mendalam. Hal ini terbukti dan banyaknya ilmuwan yang mempertanyakan proses 

membangun pengetahuan atau teori. Adapun dalam aspek aksiologi, ilmu komunikasi 

dipandang dari sisi nilai kajian dan etika tentang pengaruh ilmu tersebut dalam 
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masyarakat yang tujuannya sebagai kritik sosial, transformasi, emansipasi dan social 

empowerment. 

Komunikasi adalah hal yang sangat mendasar dan sangat dekat dengan kehidupan 

kita sehari-hari sebagai seorang manusia. Komunikasi adalah salah satu aktivitas yang 

sangat fundamental dalam kehidupan umat manusia. Sebagai seorang mahluk sosial kita 

perlu bersosialisasi dan tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain sedangkan 

komunikasi adalah salah satu cara untuk bersosialisasi dengan orang lain. Menurut Dr. 

Everett Kleinjan dari East West Center Hawaii, komunikasi merupakan bagian kekal dari 

kehidupan manusia seperti halnya bernapas. Banyak pakar menilai bahwa komunikasi 

adalah suatu kebutuhan 

yang sangat fundamental 

bagi seseorang dalam 

hidup bermasyarakat. 

Wilbur Schramm juga 

menyebutkan bahwa 

komunikasi dan 

masyarakat adalah dua 

kata yang tidak 

terpisahkan. Sebab 

menurutnya tanpa 

komunikasi tidak akan 

mungkin terbentuk 

masyarakat dan 

sebaliknya tanpa 

masyarakat tidak akan terbentuk suatu proses komunikasi. Oleh karena itu komunikasi 

merupakan salah satu hal penting yang mendasar dalam kehidupan sehari-hari manusia. 

Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin Communis yang berarti 'sama' ; communico, 

communicatio atau communicare yang berarti membuat sama (make to common). Melalui 

komunikasi, sikap dan perasaan seseorang atau sekelompok orang dapat dipahami oleh 

pihak lain. Akan tetapi, komunikasi hanya akan efektif apabila pesan yang disampaikan 

dapat ditafsirkan sama oleh penerima pesan tersebut. Definisi lain komunikasi 

disampaikan oleh Everett M. Rogers seorang pakar Sosiologi Pedesaan Amerika yang 

telah memberi perhatian pada studi riset komunikasi, menurutnya komunikasi adalah 

proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau lebih dengan 

maksud untuk mengubah tingkah laku mereka. 

Tomy Suprapto (2009 : 7) menggolongkan komunikasi pada tiga pengertian 

utama, yaitu pada pengertian secara etiimologis, terminologis dan paradigmatis. 
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a. Pengertian Komunikasi Secara Etimologis 

Secara etimologis, komunikasi dipelajari menurut asal-usul katanya, yaitu berasal 

dari bahasa Latin,communication, kata ini bersumber pada kata comminis, yang 

artinya sama makna dalam hal-hal yang dikomunikasikan. 

  

b. Pengertian Komunikasi Secara Terminologis 

Secara terminologis, komunikasi berarti proses penyampaian suatu pernyataan 

oleh seseorang kepada orang lain. Oleh karena itu, komunikasi yang dimaksud disini 

adalah komunikasi manusia atau human communication, yang sering disebut 

komunikasi sosial atau social communication. 

 

c. Pengertian Komunikasi Secara Paradigmatis  

Secara paradigmatis, komuniskasi berarti pola yang meliputi sejumlah komponen, 

berkolerasi satu sama lain secara fungsional untuk mencapai satu tujuan tertentu. 

Komunikasi dalam pengertian paradigmatis bersifat intensional mengandung tujuan 

sehingga memerlukan perencanaan. 

  Konsep manajemen sebagai suatu proses menunjukkan bahwa aktivitas harus 

dilakukan secara terstruktur dan sistematis. Pemahaman manajemen sebagai seni 

menunjukkan bahwa aktivitas manajemen tidak bisa terstrukturasi dengan pasti karena 

berbagai keadaan yang tidak pasti dan secara terus menerus memengaruhi jalannya suatu 

organisasi perusahaan. Tujuan dari manajemen komunikasi adalah mengelola kegiatan 

komunikasi agar dapat berjalan dan mencapai hasilnya secara efektif. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, seorang manajer komunikasi harus menguasai keahlian dasar komunikasi 

yang dapat dipelajari dalam tugas atau program formal dan Latihan yang 

berkesinambungan sehingga keahlian tersebut menjadi bagian dari modal seorang 

manajer dalam berhubungan dan mengelola orang lain.  

Manajemen komunikasi pada dasarnya adalah suatu perpaduan ilmu komunikasi 

dengan teori manajemen untuk bisa diterapkan dalam berbagai latar tempat belakang 

suatu komunikasi. Manajemen Komunikasi juga bisa diartikan sebagai suatu perencanaan 
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yang sistematis, penerapan, pemantauan, serta revisi dari seluruh saluran komunikasi 

dalam suatu perusahaan atau organisasi dan juga antar organisasi yang mencakup 

organisasi serta penyebaran instruksi pada komunikasi baru yang tersambung dengan 

jaringan, organisasi atau suatu teknologi komunikasi. Manajemen komunikasi ini adalah 

cara setiap individu dalam mengelola proses komunikasi yang berhubungan dengan pihak 

lain dalam hal berkomunikasi. Manajemen komunikasi juga akan membentuk suatu alur 

komunikasi agar nantinya bisa melahirkan koordinasi yang tidak saling berbenturan dan 

untuk menghasilkan solusi jika nantinya ada perbedaan pendapat. 

  Michael Kaye dalam bukunya yang berjudul Communication Management 

menjelaskan bahwa terdapat model komunikasi pada orang dewasa yang sering 

dianalogikan dengan Russian Matouschka dolls. Menurutnya, boneka terkecil adalah 

bagian yang terdapat pada suatu konsep komunikasi orang dewasa belakangan ini. Bagian 

ini akan menggambarkan suatu diri. Mengerti dan memahami diri adalah tahapan yang 

sangat penting dalam meraih suatu self-management yang efektif. Artinya, komunikasi 

intrapersonal yang terjadi harus mencakup suatu persepsi, sensasi, memori, dan cara 

berpikir. Sedangkan boneka yang membungkus atau self doll adalah interpersonal doll. 

Fokus interpersonal ini terletak pada bagaimana diri bisa berhubungan dengan orang lain, 

serta bagaimana individu tersebut mampu berinteraksi dengan individu lainnya dalam 

melakukan kegiatan komunikasi yang bertujuan untuk membangun suatu makna. Untuk 

boneka ketika, yakni people-in-system doll, akan lebih fokus pada suatu sistem sosial atau 

suatu organisasi pada tempatnya bekerja mampu berdampak pada orang tersebut dari 

caranya berkomunikasi dengan orang lain yang ada di dalam sistem tersebut. Untuk 

boneka keempat yaitu competence doll, akan lebih fokus untuk membungkus seluruh 

boneka lainnya. Model kompetensi ini sangat penting untuk dipahami karena model 

kompetensi ini tidak hanya bisa dinilai dari bagian luar saja, namun pada seluruh level 

”Russian Matouschka doll”. Seseorang akan menjadi ahli dalam bidang komunikasi 

interpersonalnya saat dirinya mampu memahami dirinya sendiri serta mampu 

menimbulkan suatu kontrol atas dirinya. Selain itu, seseorang juga akan dinilai lebih 

kompeten dalam komunikasi ketika dirinya mampu membangun, mengkoordinasi dan 

menjelaskan sesuatu pada orang lain atau rekannya. Terakhir, seseorang juga akan dinilai 

ahli dalam komunikasi saat dirinya mampu mengubah sistem yang sebelumnya sudah  
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berlaku. 

B. Contoh-Contoh Manajemen Komunikasi 

Udin dan Abin (2006: 24-25) merumuskan tahapan proses perencanaan yang lebih 

logis dan sederhana untuk dipahami, yaitu sebagai berikut 

a. Need assessment, 

kajian terhadap 

kebutuhan yang 

mencakup berbagai 

aspek seperti 

keberhasilan, 

kesulitan, kekuatan, 

kelemahan, sumber 

yang tersedia, sumber 

yang perlu 

disediakan, aspirasi 

rakyat yang berkembang, harapan dan cita-cita yang merupakan dambaan 

masyarakat. 

b. Formulation of goals and objective, perumusan tujuan dan sasaran 

perencanaan yang merupakan arah perencanaan serta merupakan jabaran 

operasional dari aspirasi folosofis masyarakat. 

c. Policy and priority setting, penentuan dan penggarisan kebijakan dan prioritas 

dalam perencanaan sebagai msuara need assessment.  

d. Program and project formulation, rumusan program dan proyek kegiatan 

yang merupakan komponen operasional perencanaan 

e. Feasibility testing, hal ini dilakukan melalui alokasi sumber yang tersedia 

terutama sumber dana, biaya suatu rencana yang disusun secara logis akurat 

dan cermat merupakan petunjuk tingkat kelayakan rencana. jika rencana 

dengan alokasi biaya tidak akurat, dianggap memiliki tingkat feasibilitas yang 

kecil. 
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f. Plan implementation, pelaksanaan rencana untuk mewujudkan rencana yang 

tertulis dalam perbuatan atau action. Penjabaran rencana dalam perbuatan 

menentukan suatu rencana itu feasible, baik dan efektif. 

g. Evaluation and revision for future plan, kegiatan untuk menilai tingkat 

keberhasilan pelaksanaan rencana yang merupakan feedback untuk merevisi 

dan mengadakan penyesuaian rencana untuk periode rencana berikutnya. 

Dengan adanya feedback seperti ini, perencana memperoleh input yang 

berharga untuk meningkatkan rencana pada tahap berikut. 

 

Menurut George R. Terry, manajemen komunikasi dalam organisasi terdiri dari 5 

komponen penting, antara lain: 

1. Komunikasi 

Formal, Komunikasi 

antara atasan dan 

bawahan yang 

membutuhkan 

pengaturan khusus. 

Jenis komunikasi ini 

digunakan pada jalur 

komunikasi formal, 

memiliki wewenang 

dan tanggung jawab yaitu melalui instruksi-instruksi bentuk lisan dan tulisan 

sesuai dengan prosedur secara fungsional yang berlaku dari arus atasan ke 

bawahan atau sebaliknya. 

Contoh: Peraturan Perusahaan mengenai jam kerja yang disampaikan dalam 

surat kontrak kerja. 

2. Komunikasi Non-Formal, Komunikasi yang tidak membutuhkan pengaturan 

khusus dan biasanya terjadi secara spontan. Jenis komunikasi ini umumnya 

terjadi secara spontan. Misalnya memberikan masukan terkait tugas dan 

tanggungjawab dalam pekerjaan. Contoh: Anggota organisasi mengutarakan 

pendapat dan masukan saat menerima tugas. 

3. Komunikasi Informal, Komunikasi yang dilakukan untuk membicarakan 

hal-hal yang di luar pekerjaan. Jenis komunikasi ini lebih menekankan pada 

hubungan antar manusianya. Contoh: Dua orang karyawan yang saling 

menceritakan tentang kehidupan pribadi di luar pekerjaan. 

4. Komunikasi Teknis, 

Komunikasi yang bertujuan 

untuk menyampaikan strategi 

tertentu kepada orang lain. 

Contoh: Seorang manajer 

pemasaran menjelaskan cara 

teknis dalam melakukan 
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pemasaran melalui media sosial. 

5. Komunikasi Prosedural, Komunikasi yang diterapkan untuk membuat 

sesuatu pelaporan kinerja perusahaan. 

 

Sedangkan menurut Onong Uchjana Effendy, komunikasi dalam manajamen 

dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian, diantaranya: 

1. Komunikasi Vertikal 

Hampir sama dengan komunikasi formal, komunikasi ini adalah hubungan timbal balik 

antara atasan dan bawahan melalui suatu etika komunikasi.Arus komunikasi vertikal ini 

timbal balik dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen, bisa dari atas ke bawah 

(downward communication) atau dari bawah ke atas (upward communication). 

2. Komunikasi Horizontal 

Komunikasi antar karyawan atau antar pimpinan dalam sebuah organisasi atau 

perusahaan. Dengan kata lain, komunikasi horizontal adalah arus komunikasi yang berada 

di satu level dalam organisasi. 

3. Komunikasi Eksternal 

Komunikasi antara perusahaan dengan perusahaan atau organisasi lain yang terjalin di 

luar perusahaan 
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C. Rangkuman 

Komunikasi yang awalnya hanya dipandang satu arah, kini semakin berkembang 

sehingga menghasilkan berbagai bentuk komunikasi antarpribadi, komunikasi kelompok, 

komunikasi massa dan komunikasi public. Menurut Suriasumantri, Ilmu Komunikasi 

tidak dapat dilepaskan dari tiga komponen filsafat ilmu, yaitu ontologi, epistimologi dan 

aksiologi. Ketiga komponen tersebut merupakan pijakan ilmu komunikasi setelah 

menjadi bagian kajian ilmiah atau keilmuan. Dalam tiga perspektif filsafat ilmu, 

komunikasi sebagai kajian ilmu yang mempelajari tentang pesan antarmanusia sebagai 

objek telaah, hakikat dan wujud pesan-pesan itu. Dalam aspek epistimologi, ilmu 

komunikasi dikaji lebih mendalam. Hal ini terbukti dan banyaknya ilmuwan yang 

mempertanyakan proses membangun pengetahuan atau teori. Adapun dalam aspek 

aksiologi, ilmu komunikasi dipandang dari sisi nilai kajian dan etika tentang pengaruh 

ilmu tersebut dalam masyarakat yang tujuannya sebagai kritik sosial, transform  asi, 

emansipasi dan social empowerment. Manajemen komunikasi pada dasarnya adalah suatu 

perpaduan ilmu komunikasi dengan teori manajemen untuk bisa diterapkan dalam 

berbagai latar tempat belakang suatu komunikasi. Manajemen komunikasi juga bisa 

diartikan sebagai suatu perencanaan yang sistematis, penerapan, pemantauan, serta revisi 

dari seluruh saluran komunikasi dalam suatu perusahaan atau organisasi dan juga antar 

organisasi yang mencakup organisasi serta penyebaran instruksi pada komunikasi baru 

yang tersambung dengan jaringan, organisasi atau suatu teknologi komunikasi. 

 

D.  Tes Formatif 

1. Buatlah 1 kelompok yang terdiri dari 20 orang mahasiswa, kemudian rancanglah skema suatu 

kegiatan yang melibatkan media, instansi, perusahaan, masyarakat yang bersama-sama 

mengkomunikasikan dan berkoordinasi untuk kesuksesan serta mengusahakan kelancaran 

kegiatan tersebut. Design lah proposal kegiatan dengan rinci  

2. Deskripsikan secara terperinci urgensi kegiatan manajemen dalam program komunikasi, 

sertakan contoh konkrit pada kegiatan tersebut. 

 

 

E.  Praktikum 

1. Implementasikan tentang kegiatan sehari-hari anda dengan menggunakan skema manajemen, 

misalnya dalam kegiatan belajar-mengajar, kegiatan pencapaian prestasi kegiatan organisasi, 

kegiatan melakukan penelitian. 
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Modul Pembelajaran 

Asas Manajemen Dalam Praktik Ilmu Komunikasi 

 

CONTOH-CONTOH PROPOSAL DAN  LAPORAN DALAM PRAKTIK 

MANAJEMEN ILMU KOMUNIKASI 

A. Contoh Proposal Kegiatan 
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Contoh Terms Of Reference (TOR) 

  

  

 

Contoh Laporan Pertanggung Jawaban (1) 
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Contoh Laporan Pertanggung Jawaban (2) 
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Contoh Laporan Pertanggung Jawaban (3) 
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